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ABSTRAK

Penggajian merupakan komponen penting dalam suatu perusahaan. Sistem akuntansi
penggajian berjalan dengan baik apabila terdapat pengendalian internal penggajian yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi penggajian terhadap
pengendalian internal penggajian pada PT Pos Indonesia Regional V Bandung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif assosiatif. Data yang digunakan adalah data
primer yaitu dengan penyebaran kuisioner dengan sampel 33 responden. Analisa data yang
digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Koefisien
Determinasi, Uji t dengan menggunakan alat uji SPSS 23. Hasil uji t dengan tingkat
signifikan 0,05 menunjukkan uji t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu, 7,952 > 2,0935, maka
Ha diterima dan Ho ditolak, dengan begitu membuktikan adanya pengaruh yang signifikan
pada sistem akuntansi penggajian terhadap pengendalian internal penggajian. Kata Kunci:

Sistem Akuntansi Penggajian, Pengendalian Internal Penggajian.

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan semakin berkembangnya pola pikir manusia yang diiringi dengan semakin
canggihnya teknologi, kebutuhan akan informasi yang efektif semakin meningkat. Penyaji
informasi dituntut untuk kreatif dalam memberikan informasi karena penerima informasi
cenderung akan memilih informasi yang disajikan secara terperinci tetapi sederhana dalam
penyajiannya sehingga mudah dimengerti. Terlebih bagi suatu perusahaan, pihak yang
membutuhkan informasi dari perusahaan pasti memilih informasi yang sederhana namun jelas.
Untuk itu, dalam penyajian informasi diperlukan suatu sistem agar pengguna informasi dapat
menerima informasi dengan baik. Menurut Mulyadi (2016:2) “sistem adalah sekelompok unsur
yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu”.

Dengan adanya sistem akuntansi pada perusahaan, diharapkan pimpinan mampu
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mengendalikan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, pemimpin suatu perusahaan sangat
membutuhkan sistem dalam menjalankan perusahaan agar sesuai dengan tujuan perusahaan.
Telah dibahas sebelumnya bahwa sistem akuntansi yang baik dapat mempermudah suatu
perusahaan. Perancangan sistem akuntansi yang baik dapat menambah nilai perusahaan
karena meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau layanan, meningkatkan
efisiensi, berbagi pengetahuan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok,
meningkatkan struktur pengendalian internal, dan meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan (Romney dan Steinbart, 2015:31). Namun pada kenyataannya penerapan sistem
akuntansi tidak mudah membawa dampak positif terhadap perusahaan, karena tidak semua
unsur di perusahaan menerima sistem yang tersedia. Hal ini seperti yang terjadi pada PT Pos
Indonesia yang merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dimana
teknologi yang berperan dalam komunikasi manusia, sehingga mengakibatkan keterpurukan
perusahaan.

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas adalah salah satu faktor penting dalam
perusahaan, karena mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini menuntut pimpinan
perusahaan untuk lebih memperhatikan sumber daya manusia yang berkualitas dengan
memberikan suatu imbalan sebagai balas jasa yaitu berupa gaji. Gaji memerlukan penanganan
yang cermat dan cepat, baik dalam penetapannya, penggolongannya, pencatatannya maupun
pembayarannya. Menurut Bangun (2013:256) “Gaji adalah karyawan memperoleh imbalan
kerja dengan jumlah tetap tanpa menghiraukan jam kerja dan banyaknya unit yang
dihasilkan”. Gaji dapat pula berperan sebagai pendorong karyawan untuk memberikan kinerja
terbaiknya pada perusahaan, gaji dapat pula digunakan sebagai tolak ukur kesejahteraan suatu
negara yang dihitung melalui pendapatan perkapita. Dengan adanya satu sistem informasi
akuntansi penggajian yang baik dalam suatu perusahaan diharapkan akan dapat menekan
seminimal mungkin kekeliruan yang terjadi atas gaji dan diharapkan juga dapat diperoleh
suatu data atas informasi yang pasti mengenai gaji, sehingga perusahaan dapat
mengalokasikan biaya gaji seefisien mungkin dan sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan berbagai fenomena yang terjadi pada PT Pos Indonesia (persero), PT
Pertamina, dan kasus sekretariat daerah provinsi Jambi serta keberagaman hasil penelitian
terdahulu menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian serupa tetapi dengan waktu dan
lokasi penelitian yang berbeda. Maka penulis mengambil judul untuk penelitian ini yaitu
“Pengaruh Sistem Akuntansi Penggajian Terhadap Pengendalian Internal Penggajian
Pada PT. Pos Indonesia Regional V Bandung”.
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Berdasarkan latar belakang tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui
sistem akuntansi penggajian dan pengendalian internal penggajian PT Pos Indonesia Regional V
Bandung serta untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi penggajian terhadap pengendalian

internal penggajian pada PT Pos Indonesia Regional V Bandung.

ILMETODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian yang bersifat assosiatif hubungan
kausal yang mana dalam perumusan masalah menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih serta terdapat variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi atau memiliki sebab akibat.
Penelitian ini memiliki dua variabel yang saling berkaitan yaitu variabel bebas (Independent
variable) yaitu Sistem Akuntansi Penggajian dan variabel terikat (Dependent variable) yaitu
Pengendalian Internal Penggajian.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai bagian SDM dan keuangan PT Pos
Indonesia Regional V Bandung yang terdiri dari 27 kantor pos yang tersebar di seluruh Jawa
Barat dan Banten. Adapun jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. maka sampel yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah sebanyak
33 pegawai atau koresponden, yang terdiri dari bagian SDM dan bagian keuangan. Penulis
memilih bagian SDM dan bagian Keuangan didasarkan memiliki fungsi yang terkait pada
sistem akuntansi penggajian pada PT Pos Indonesia Regional V Bandung.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data
menggunakan pengujian statistik. Terdapat dua macam pengujian statistik, namun dalam
penelitian ini menggunakan statistik inferensial, yaitu teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Dalam menguji
kuesioner penelitian, dilakukan dengan cara uji validitas, uji reliabilitas, uji koefisien
determinasi, regresi linier sederhana, dan uji t.

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya alat ukur tersebut dapat diuji
dari penjumlahan semua skor pertanyaan. Apabila korelasi antara skor total masing-masing
pertanyaan signifikan, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur tersebut valid, Syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat biasanya adalah jika r hitung > r tabel.

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui instrumen yang bila digunakan beberapa
ahli untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian
ini metode yang digunakan dalam pengujian alat ukur adalah metode alpha Cronbach Alpha
2. yang terdapat dalam program SPSS. Apabila Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 maka alat

uji tersebut dikatakan realibel. Harga koefisien berkisar antara O sampai dengan 1, semakin
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mendekati 1 maka semakin keandalan alat ukur tersebut dan menunjukkan konsistensi
yang tinggi.

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel
dependen, bila nilai variabel independen dimanipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik
turunkan. Adapun persamaan regresinya Y= a + bX.

Analisis determinasi dapat digunakan untuk melihat derajat ketergantungan atau
determinasi antara pengendalian internal (X) terhadap sistem akuntansi penjualan kredit (),
Koefisien determinasi memiliki presentase 100%, jika tidak 100% maka nilai sisa dari
presentase 100% merupakan pengaruh faktor lain yang mempengaruhi variabel terikat ().

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan satu uji hipotesis yaitu Uji t.
Uji t digunakan dalam pengujian terhadap korelasi dimana dua atau lebih variabel independen
berhubungan secara parsial (tidak bersamaan). Kriteria uji hipotesis yang dilakukan dilakukan
adalah sebagai berikut: bila harga t hitung, jatuh pada daerah penerimaan Ho maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengelola hasil quisioner dengan menggunakan alat uji yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, koefesien determinasi, dan uji hipotesis,
Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh uji validitas pernyataan yang dikatakan valid apabila r hiwng >

1. tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang ada dalam instrument penelitian
tersebut valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

Hasil uji reliabilitas dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa Cronbach Alpha
> Cronbach Alpha Standart, maka intstrumen dari butir pernyataan kuesioner dinyatakan
reliable. Sehingga dapat dikatakan data didalam penelitian ini layak digunakan untuk
mengukur dan menghasilkan data yang sama pada penelitian dengan objek yang sama.

Hasil Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diketahui nilai konstanta (a) = 10,254 dan nilai
koefisien regresi (b) — 0,746, sehingga apabila dimasukkan dalam persamaan menjadi Y’
1.10,254 + 0,746X. Dengan asumsi jika variabel Sistem akuntansi penggajian (X) = 0, maka
nilai Pengendalian internal penggajian (YY) adalah 10,254. Jika nilai variabel Sistem akuntansi
penggajian (X) bertambah 1, maka nilai variabel Pengendalian internal penggajian (YY) akan
bertambah 0,746.

Koefisien determinasi dinyatakan dalam presentase menurut hasil dari pengolahan data,

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi ( r2 ) adalah
sebesar 67,1%. Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh dari variabel sistem akuntansi
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penggajian (X) terhadap sistem pengendalian internal penggajian (YY) adalah sebesar 67,1%
sedangkan sisanya sebesar 32,9% dipengaruhi oleh lain yang tidak titeliti oleh peneliti.

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan mengolah data diperoleh perhitungan
yang menunjukkan bahwa uji t pada penelitian ini adalah sebesar 7,952 dan diperoleh sebesar
2,0935, maka h > (7,952 > 2,0935) yang diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel sistem akuntansi penggajian (X) terhadap pengendalian internal penggajian ().

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

1. Sistem Akuntansi Penggajian pada PT Pos Indonesia Regional VV Bandung
Dari hasil pengolahan data pada kuisioner diketahui bahwa sistem akuntansi penggajian

yang terdapat pada PT Pos Indonesia Regional VV Bandung telah dilaksanakan dengan sangat
baik. Apabila diakumulasikan antara jawaban responden yang menjawab sangat setuju dan
setuju sebanyak 96 %, serta apabila dilihat dari skor keseluruhan responden termasuk
kedalam kategori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Akuntansi Penggajian
yang terdapat pada PT Pos Indonesia Regional VV Bandung telah dilaksanakan dengan sangat
baik. Sistem akuntansi penggajian PT Pos Indonesia Regional V Bandung sudah sesuai
dengan teori menurut Mulyadi (2016) yaitu: Fungsi yang terkait, dokumen yang digunakan,
catatan akuntansi yang digunakan, informasi yang digunakan oleh manajemen, jaringan
prosedur yang membentuk sistem.

2. Pengendalian Internal Penggajian pada PT Pos Indonesia Regional VV Bandung

Dari hasil pengolahan data pada kuisioner dapat diketahui bahwa Pengendalian Internal

Penggajian yang terdapat pada PT Pos Indonesia Regional V Bandung telah dilaksanakan
dengan sangat baik. Apabila diakumulasikan antara jawaban responden yang menjawab
sangat setuju dan setuju sebanyak 98 %, serta apabila dilihat dari skor keseluruhan
responden adalah termasuk kedalam kategori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Pengendalian Internal Penggajian yang terdapat pada PT Pos Indonesia Regional V
Bandung telah dilaksanakan dengan sangat baik. Pengendalian Internal pada PT Pos
Indonesia Regional V Bandung guna terhindar dari hal yang tidak diinginkan seperti
kecurangan.

3. Pengaruh Sistem Akuntansi Penggajian Terhadap Pengendalian Internal Penggajian pada
PT Pos Indonesia Regional V Bandung

Berdasarkan pengujian hipotesis (uji t) yang terdapat pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa h >
yaitu 7,952 > 2,0395 dapat diartikan bahwa Ho ditolak, Ha diterima.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
sistem akuntansi penggajian (X) terhadap variabel Pengendalian internal penggajian (Y).
Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Rio
Kencono pada tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Sistem Penggajian Terhadap Efektivitas
Pengendalian Internal Gaji” yang hasilnya menyatakan bahwa pengaruh variabel X
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Hasil pegujian menunjukkan
pengaruh sistem informasi akuntansi gaji yang memadai berperan dalam menunjang

efektivitas pengendalian internal gaji.

IV.KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan
Dari penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh penulis, maka penulis dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1.Sistem akuntansi penggajian pada PT Pos Indonesia Regional V Bandung telah sesuai dengan
prosedur yang dibuat dan tidak menyalahi aturan atau kebijakan, selalu dilakukan validasi
oleh manajer atau kepala bagian terkait pada setiap dokumen transaksi yang digunakan.
2.Pengendalian internal Penggajian pada PT Pos Indonesia Regional VV Bandung telah sesuai
dengan peraturan atau kebijakan yang terdapat pada perusahaan.
3.Hasil pengolahan data pengaruh sistem akuntansi penggajian terhadap pengendalian internal
penggajian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (Sistem
akuntansi penggajian) terhadap variabel Y (Pengendalian internal penggajian) sebesar 67,1%.
Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut rekomendasi yang dapat diberikan oleh
penulis adalah :
1. Untuk perusahaan
a. Sebaiknya dalam pembuatan dokumen daftar potongan pinjaman bank pegawai, bagian
SDM Kantor Pos Soreang mengirimkan dokumen tersebut sebelum tanggal 25 setiap
bulannya, agar bagian kinerja dan administrasi SDM pada kantor Regional V Bandung
dapat melakukan proses penggajian dengan cepat dikarenakan banyaknya kantor pos
yang ada di Regional VV Bandung yaitu sebanyak 27 Kantor Pos.
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2. Untuk Peneliti Selanjutnya
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dan sumber
informasi bagi para peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis
b. Dalam Penelitian lebih lanjut yang dilakukan peneliti yang lain, perlu dipertimbangkan
penggunaan objek penelitian yang lebih luas dan jumlah sampel yang lebih banyak
dengan menggunakan alat analisis yang berbeda, misal budaya organisasi, kinerja

karyawan.
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